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ABSTRAK

Bunga Dwi Putri, 2018.“Pengaruh LKS Berorientasi Metode Ilmiah Terhadap
Pencapaian Kompetensi Siswa Pada Pembelajaran Fiska Kelas X
SMAN 16 Padang”Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika,
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Dalam pembelajaran fisika pencapaian kompetensi siswa masih rendah.
Hasil observasi pada beberapa SMA di Kota Padang, salah satu penyebabnya LKS
yang digunakan belum mampu memberikan pencapaian kompetensi yang
memadai bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
berarti pada penggunaan LKS berorientasi metode ilmiah terhadap pencapaian
kompetensi siswa pada pembelajaran fisika kelas X SMAN 16 Padang pada tahun
ajaran 2017/2018.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment Research) dengan rancangan Posttest Only Control Group Design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 16 Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Sampel
penelitian adalah kelas X MIA 2 sebagai kelas control dan kelas X MIA 5 sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah anggota sampel yang sama yaitu 36 siswa. Data
penelitian ini meliputi data kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Pengambilan pada kompetensi sikap menggunakan lembar observasi, sedangkan
untuk kompetensi pengetahuan dengan tes dan keterampilan data yang diperoleh
dengan lembar obervasi yang dilengkapi rubrik penskoran.

Analisis data untuk kompetensi sikap diolah dengan teknik persentase dan
disajikan dalam bentuk grafik. Pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan
diolah dengan uji t, dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana setelah
memenuhi persyaratan analisis. Hasil analisis data menunjukkan untuk
kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Untuk
kompetensi pengetahuan setelah dilakukan tes diperoleh rata-rata kelas
eksperimen sebesar 79,81 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 75,37. Pada
pencapaian kompetensi keterampilan kelas eksperimen sebesar 82,33 sedangkan
rata-rata kelas kontrol sebesar 78,53. Hasil analisis korelasi product moment pada
kompetensi pengetahuan dan keterampilan diperoleh 52,54 % dan 30,61%. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penggunaan
LKS berorientasi metode ilmiah terhadap kompetensi siswa pada pembelajaran
fisika kelas X SMAN 16 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan ilmu pengetahuan pada era
globalisasi menuntut SDM yang mampu berkompetisi secara global yaitu manusia
yang mempunyai keterampilan tinggi, pemikiran yang kritis, sistematis, logis,
kreatif, dan mampu bekerja sama dengan efektif. Kemampuan SDM harus
ditingkatkan melalui pembaharuan dan pembelajaran yang disesuaikan dengan
tuntutan zaman melalui pendidikan baik secara formal maupun informal.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu wupaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu
untuk mengembangkan bakat dan kepribadian.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2012:2).

Pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas SDM perlu

didukung dengan penguasaan dalam hal teknologi. Sains di Indonesia dikenal
dengan istilah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika merupakan salah satu cabang

sains yang memegang peranan sangat penting dalam menciptakan teknologi,

bahkan dapat dikatakan Fisika adalah tulang punggung ilmu pengetahuan dan



teknologi. Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dituntut pula peningkatan kualitas pendidikan untuk mengimbanginya.

Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran Fisika, pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik
melalui program sertifikasi guru, melengkapi sarana dan prasarana. Di samping
itu, juga telah dilakukan penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi Kurikulum 2013 yang lebih menekankan kepada karakter dari
siswa, menuntut setiap satuan pendidikan dapat mengintegrasikan berbagai
pengetahuan sehingga membentuk lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan IPTEK. Kurikulum 2013 awalnya direalisasikan pada tahun 2013
untuk 6.326 sekolah di Indonesia, selanjutnya pada tahun 2014 ditetapkan semua
sekolah di Indonesia menerapkan kurikulum 2013. Sesuai permendikbud nomor
160 tahun 2014 menjelaskan bahwa satuan pendidikan dasar dan pendidikan
menengah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester pertama tahun
pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 mulai
semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari Kementerian
untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Sedangkan satuan pendidikan dasar dan
pendidikan menengah yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 selama 3 (tiga)

semester tetap menggunakan Kurikulum 2013.

Kenyataan yang ada, sampai saat ini masih dirasakan bahwa pembelajaran
fisika belum terlaksana dengan baik. Laboratorium belum dimanfaatkan secara

optimal, pembelajaran kontekstual belum terlaksana dengan semestinya,



pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran masih belum sepenuhnya
berorientasi pada aktivitas siswa, guru belum banyak yang menyiapkan bahan
ajar, sehingga pembelajaran masih cendrung didominasi dengan metode ceramah
untuk pencapaian penguasaan aspek kognitif. Aspek afektif dan psikomotor siswa
masih cenderung terabaikan. Secara mayoritas pelajaran fisika lebih banyak
disajikan dalam bentuk teori-teori final, dan kurang diberikan contoh kongkrit
melalui kegiatan laboratorium atau mendemonstrasikan peristiwa fisika yang
menarik yang dapat diamati siswa. Keluhan ini terdengar dari siswa-siswa pilihan
yang dianggap baik dalam penguasaan pelajaran fisika, dan mendapat ranking
dalam kompetisi olimpiade sains, ternyata masih lemah dalam karakter, dan
keterampilan laboratorium (Putra, 2014). Dalam Octova, dkk (2014) juga
menyebutkan bahwa mengenai kegiatan pembelajaran langkah-langkah
pendekatan saintifik telah mulai dilaksanakan, namun masih ditemukan kendala
pada evaluasi proses, kegiatan menanya, dan konfirmasi materi pelajaran belum
berjalan dengan baik dan tuntas, sehingga dari berbagai pendapat di atas kita tahu
bahwa pembelajaran kurikulum 2013 di sekolah sudah terlaksana, namun belum
optimal dalam melaksanakannya, dimana siswanya masih belum aktif karena

metode ceramah yang masih digunakan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, bahwa pencapaian kompetensi siswa
pada pembelajaran fisika masih rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkan
dan diusahakan oleh pemerintah. Indikasi yang ditemui adalah : a) tingkat
ketuntasan belajar hasil kompetensi siswa di kelas X . Hal ini dapat terlihat dari

pencapaian kompetensi pengetahuan siswa yang belum memenuhi Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah, seperti pada ulangan
harian Fisika kelas X MIA SMAN 16 Padang yang ada pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Fisika Kelas
X Semester 1 Tahun Ajaran 2017/2018 SMAN 16 Padang

Nilai Persentase

No Kelas Ju.m £l KKM | Rata-Rata Ketuntasa.n
Siswa Tidak

UH Tuntas
Tuntas
1 XMIA 1 36 75 59,17 13,89% 86,11%
2 X MIA 2 36 75 58,44 16,67% 83,33%
3 X MIA 3 36 75 41,33 2,78% 97,22%
4 X MIA 4 36 75 66,28 25% 75%

5 X MIA 5 36 75 57,50 11,11% 88,89%

(Guru Fisika SMAN 16 Padang)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata dari ulangan harian fisika di
SMAN 16 Padang dari lima kelas yang ada belum satupun yang mencapai KKM
yaitu 75, dan persentase yang tuntas pada setiap kelas juga rendah. b) data hasil
penilaian keterampilan dan sikap siswa belum dapat diperoleh secara eksplisit.
Umumnya guru cenderung mensejajarkan kedua nilai ini dengan perolehan nilai

kompetensi pengetahuan siswa.

Berdasarkan keadaan yang ditemui di lapangan tersebut, tentu tidak terlepas
dari berbagai faktor penyebab masalah, baik ditinjau dari sisi siswa, pendekatan
pembelajaran guru, lingkungan belajar sarana prasarana dan sebagainya. Ditinjau
dari sisi siswa berbagai faktor berkenaan dengan minat dan motivasi belajar yang
rendah, dari segi lingkungan, suasana belajar yang kurang kondusif, dan dari sisi
sarana dan prasarana bekenaan dengan peralatan laboratorium yang kurang. Jika
ditinjau dari sisi kompetensi guru, umumnya yang mengajar di SMA adalah guru-

guru yang telah sertifikasi. Jika ditinjau dari pendekatan guru mengajar, umumnya



guru telah menjalankan kurikulum 2013 yang berorientasi pada pendekatan
saintifik namun masih dalam keadaan yang terbatas sehingga masih cenderung
dengan metode ceramah, bahan ajar yang digunakan siswa belum sepenuhnya
memuat dimensi pengetahuan secara holistik dan belum mendukung aktivitas
yang akan dilakukan oleh guru dan siswa, proses belajar dan berpikir siswa yang
berorientasi pada pendekatan ilmiah belum tergambar secara eksplisit pada buku
dan LKS yang digunakan siswa. Jika pendekatan ini bisa dijalankan dengan baik,
maka dapat diharapkan pencapaian kompetensi siswa akan semakin baik, karena

siswa belajar fisika melalui proses bagaimana ilmu fisika itu terbentuk.

Dalam pelaksanaan pembelajaran fisika, siswa harus dilatih memecahkan
masalah berdasarkan fakta (hasil pengamatan), dengan langkah-langkah metode
ilmiah yang sesuai . Metode ilmiah merupakan proses yang dilalui fisikawan
dalam menghasilkan ilmu fisika. Dengan penerapan metode ilmiah akan
dihasilkan kompetensi holistik dalam diri siswa berupa pengetahuan, sikap dan
ketrampilan ilmiah. Dengan demikian, dengan meningkatkan pengetahuannya
melalui pengamatan empiris dalam proses menemukan konsep dan prinsip fisika
sehingga akan terjadi perubahan sikap dan keterampilan ilmiah siswa seiring
dengan pertambahan pengetahuannya, ilmu itupun akan lama tertanam kepada
mereka, menjadi generasi penerus yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang
tinggi, tetapi juga memiliki karakter, dan ski/l yang dibutuhkan dalam kehidupan

ini, dan juga mereka akan memiliki jiwa saintis yang berkualitas.

Berdasarkan observasi lapangan yang peneliti lakukan yang berkenaan



dengan keterlaksanaan metode ilmiah, ditemukan bahwa pada kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh guru, guru menerapkan pembelajaran fisika
dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan keadaan yang sangat terbatas.
Siswa masih cendrung menghafal rumus dibandingkan makna fisisnya, sehingga
ketika pendidik memberikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan,
peserta didik kurang mampu menjawab soal tersebut. Objek pengamatan yang
diberikan guru belum begitu mampu mengungkit keinginan siswa untuk bertanya,
kalaupun ada yang bertanya, tidak berhubungan dengan objek-objek yang diamati,
pertanyaan guru yang bersifat kreativitas siswa jarang dapat dijawab dengan baik,
dan kegiatan laboratorium masih cenderung terlaksana dengan pola resep, dan
sangat jarang berorientasi pada penemuan konsep-konsep fisika. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan ini menyimpulkan bahwa aspek-aspek metode ilmiah
masih belum terlaksana dengan baik, sehingga pembelajaran masih didominasi
pada ceramah guru dan belum berorientasi pada aktivitas siswa. Akibatnya materi
pelajaran sukar dipahami siswa dan pencapaian kompetensi siswa cederung

rendah.

Berdasarkan masalah tersebut, perlu diterapkan LKS yang berorientasi
metode ilmiah. Penggunaan LKS ini diharapkan dapat merubah kebiasaan
mengajar yang berpusat pada aktivitas guru, menuju pembelajaran yang berpusat
pada aktivitas siswa, sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh
LKS Berorientasi Metode Ilmiah Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa

Pada Pembelajaran Fisika Kelas X SMAN 16 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian berikut ini :

1. Sumber belajar yang digunakan siswa belum sepenuhnya mampu mengaktifkan
siswa untuk menemukan konsep-konsep fisika

2. Proses belajar dan berfikir siswa yang berorientasi pada pendekatan ilmiah
belum tergambar secara eksplisit pada bahan ajar siswa.

3. Penilaian yang dilakukan oleh guru hanya mengacu pada satu kompetensi
pengetahuan

4. Pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran fisika kelas X MIA di

SMAN 16 Padang masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih
terfokus dan terarah pemasalahan penelitian difokuskan pada poin 1, 2 dan 4
melalui judul penelitian “Pengaruh LKS Berorientasi Metode Ilmiah Terhadap
Pencapaian Kompetensi Siswa Pada Pembelajaran Fisika Kelas X SMAN 16
Padang”. Berkenaan dengan judul penelitian ini, hal-hal yang perlu dibatasi
adalah sebagai berikut:
1. Sumber belajar yang digunakan adalah LKS yang berorientasi metode ilmiah,
yang terdiri dari langkah-langkah metode ilmiah diantaranya mengidentifikasi
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan

eksperimen, mengolah data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.



2. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi pelajaran fisika kelas X
semester 1 dan 2 yaitu KD 3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar
dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan
KD 3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus

3. Penilaian yang dilakukan mencakup semua kompetensi yaitu kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian kompetensi pengetahuan
dibatasi pada tes tulis. Penilaian kompetensi sikap dibatasi pada lembar
observasi. Penilaian kompetensi keterampilan dibatasi pada penialian unjuk
kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
penulis merumuskan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh LKS berorientasi
metode ilmiah terhadap pencapaian kompetensi siswa pada pembelajaran fisika

kelas X SMAN 16 Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh LKS berorientasi metode
ilmiah terhadap pencapaian kompetensi siswa pada pembelajaran fisika kelas X
SMAN 16 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

langsung maupun tidak langsung antara lain:



. Guna memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada program studi Pendidikan Fisika jurusan Fisika FMIPA
Universitas Negeri Padang.

. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan metode pembelajaran
dalam peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran Fisika kelas X SMA
semester 1.

. Siswa, sebagai peningkatan motivasi, aktivitas, kerja sama dalam kelompok
dan hasil belajar pada mata pelajaran Fisika.

. Peneliti lain, sebagai sumber referensi untuk dapat mengembangkan penelitian

yang lebih mendalam dalam lingkup yang lebih luas.



